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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Pertumbuhan dan perkembangan usaha pada suatu perusahaan ditunjang dari para karyawan sebagai komponen utama dalam pelaksanaan operasional kerja suatu instansi atau perusahaan, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dalam laba atau rugi perusahaan tersebut. Persaingan di dalam dunia usaha juga mendorong suatu perusahaan untuk lebih meningkatkan kualitas maupun produktivitas karyawan dan tenaga kerjanya sehingga kerugian dan kondisi kearah gulung tikar dapat diantisipasi sedini mungkin.


Agar dapat mencapai tujuan tersebut, manajemen harus mempunyai pandangan dan sikap yang profesional untuk memajukan atau meningkatkan hasil-hasil yang dicapai. Manajemen perusahaan harus mampu merencanakan, mengawasi, dan mengendalikan setiap aktivitas perusahaan.

PT. Pos Indonesia (PERSERO) adalah perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan jasa kiriman, baik berupa surat maupun paket pos lainnya. Keberadaan sebagai perusahaan pelayanan jasa tidak terlepas dari para persaingan dengan perusahaan layanan jasa lainnya dalam menguasai pasar. Dalam upaya menjadikan PT. Pos Indonesia (PERSERO) sebagai perusahaan jasa terkemuka, manajemen merupakan factor terpenting dalam mengungguli perusahaan layanan jasa lainnya sangat tergantung pada pengendalian atas penggajian. 

Penggajian merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, dimana dalam menentukan besarnya perhitungan dan pembayaran gaji menjadi salah satu bagian yang terpenting karena biaya gaji merupakan biaya tetap yang besar pada perusahaan. 
Seperti kita ketahui biaya gaji merupakan sumber biaya yang cukup material, sehingga apabila tidak diawasi dengan baik akan mengakibatkan terjadinya inefisiensi, kebocoran dan penyelewengan-penyelewengan yang dilaksanakan para pegawai. Disadari sepenuhnya dengan kondisi seperti ini pimpinan dituntut untuk melaksanakan pelimpahan sebagian wewenang, tugas dan tanggungjawab kepada bawahannya jika memungkinkan dilaksanakannya pemisahan fungsi antara pemilik dengan pimpinan perusahaan.

Agar perlimpahan wewenang ini dapat berjalan dengan baik dan tujuan perusahaan tercapai, diperlukan suatu alat yang disebut pengendalian internal yang dapat mengamankan harta perusahaan, memberi keyakinan bahwa apa yang dilaporkan itu benar dan dapat dipercaya, mendorong adanya efisiensi usaha dan terus menerus memonitor bahwa kebijakan yang telah ditetapkan sudah dijalankan dengan baik.

Pengendalian intern untuk pengajian  sangat diperlukan untuk melindungi aktiva yang dimiliki perusahaan terhadap kemungkinan terjadinya penyimpangan, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja yang dapat merugikan perusahaan serta dapat mengantisipasi dengan cepat adanya penyimpangan yang telah terjadi. 

Pengendalian internal atas gaji merupakan suatu struktur dan prosedur mengenai pengumpulan data, perhitungan, pencatatan, pembuatan daftar pembayaran dan pengawasan atas gaji serta terhadap gaji yang belum diambil oleh yang berhak atas gaji tersebut. Pengendalian internal atas yang memadai dapat berjalan dengan baik jika terdapat pembagian tugas. 

Semakin beragam bidang usaha yang dilakukan perusahaan semakin kompleks aktivitas perusahaan yang terjadi. Manajemen perusahaan tidak mungkin melakukan pengendalian secara langsung secara aktivitas untuk pembayaran gaji karyawan  perusahaan, karena keterbatasan-keterbatasan yang dimilikinya. Oleh karena itu dibutuhkan suatu fungsi yang membantu pihak manajemen dalam melakukan pengawasan terhadap aktivitas  pembagian gaji karyawan dalam perusahaan yaitu fungsi audit internal.

Audit internal bertugas untuk membantu menunjang efektivitas pengendalian internal biaya gaji. Audit internal ini merupakan suatu profesi penilaian yang sifatnya independen dan objektif yang berada di suatu organisasi untuk memeriksa pembukuan, keuangan, dan operasional lainnya sebagai pemberi jasa kepada manajemen. Audit internal wajib memberikan laporan hasil penilaian kepada manajemen atau pimpinan perusahaan, berupa penyediaan informasi yang dibutuhkan untuk membuat suatu keputusan yang berhubungan dengan kegiatan operasi perusahaan yang memberikan pendapat dan rekomendasi yang dijadikan dasar dalam membantu pengambilan keputusan manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan.

Pada dasarnya audit internal ini ditetapkan di dalam perusahaan untuk membantu pelaksanaan kebijakan serta prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Agar audit efektif maka pemeriksa harus bersikap independen dan memiliki kemampuan profesional dalam melaksanakan kegiatan. Adanya audit internal yang berjalan dengan baik dapat memberikan alternatif tindakan yang terbaik bagi manajemen untuk memperbaiki pengendalian internal perusahaan dan diharapkan tantangan yang timbul dari orang yang menjalankan fungsinya akan dapat teratasi. Karena pada umumnya orang akan bertindak hati-hati dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya, jika mengetahui akan adanya pemeriksaan  terhadap pekerjaan mereka. Hal ini menyebabkan mereka berusaha untuk mencapai hasil kerja yang memuaskan sehingga akan sangat menguntungkan bagi perusahaan.

Jadi peranan audit internal dalam menunjang efektifitas pengendalian internal gaji merupakan hal yang menduduki posisi yang sangat penting bagi semua perusahaan, hal ini dapat dirasakan karena gaji merupakan biaya yang sangat besar dan merupakan suatu bidang dimana sering terjadi pemborosan sumber daya perusahaan karena inefisiensi dan kecurangan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengajukan penelitian ini dengan memilih judul skripsi “Peranan Audit Internal Penggajian Dalam Menunjang Efektifitas Pengendalian Internal Penggajian Pada PT. Pos Indonesia (PERSERO)”.
1.2 Identifikasi Masalah

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan audit internal penggajian pada PT. Pos Indonesia (PERSERO). 
2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian internal penggajian pada PT. Pos Indonesia (PERSERO).
3. Bagaimana peranan audit internal dalam menunjang efektifitas pengendalian penggajian pada PT. Pos Indonesia (PERSERO).

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk mengetahui peranan audit internal dalam hubungannya dengan pengendalian internal penggajian untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini.
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1 Untuk mengetahui penerapan audit internal penggajian pada PT. Pos Indonesia (PERSERO). 
2 Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian internal penggajian pada PT. Pos Indonesia (PERSERO).
3 Untuk mengetahui bagaimana peranan audit internal dalam menunjang efektifitas pengendalian penggajian pada PT. Pos Indonesia (PERSERO).

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penulis berharap hasil penelitian ini berguna:

1. Bagi Penulis 

Dapat mengetahui bagaimana penerapan konsep audit internal dalam perusahaan, dan bagaimana peranan audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian intern pengajian.

2. Bagi Pihak Perusahaan

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran guna perbaikan dan perkembangan usaha berdasarkan analisis tentang peranan audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian internal penggajian. Dan dapat dilakukan beberapa perbaikan atas kelemahan-kelemahan yang ada jika dirasa perlu.

3. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan referensi dan tambahan informasi atau masukan bagi peneliti yang lain yang akan meneliti kembali mengenai peranan audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian intern pengajian.

1.5 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan memperoleh pendapatan dari kegiatan yang dilaksanakan oleh perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut, manajemen  PT. Pos Indonesia (PERSERO) harus mampu mengelola dan mengembangkan perusahaannya sesuai dengan strategi dan kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan meliputi keorganisasian di perusahaan tersebut. Penyediaan sumber-sumber daya, administrasi dan pengendalian berbagai sistem dan prosedur untuk informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam mengelolah perusahaan tersebut. 
Dalam perusahaan yang ruang lingkupnya besar maka akan memerlukan suatu penanganan yang baik, dimana dalam hal ini menyangkut banyaknya jumlah karyawan. Hal ini akan menimbulkan masalah apabila tidak mendapatkan perhatian, karena di satu pihak karyawan memberikan jasa sehingga harus diberi gaji, sebagai balas jasa yang diberikan perusahaan. Salah satu kegiatan yang diberikan perusahaan adalah aktivitas penggajian. Aktivitas penggajian yang di maksud yaitu kegiatan perusahaan di dalam mengatur jumlah gaji yang seharusnya di berikan kepada karyawan agar tidak terjadi kekeliruan dalam pemberian gaji. Pemberian gaji oleh perusahaan kepada karyawannya dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi kerja dan untuk mengurangi tingkat keluar masuknya karyawan yaitu dengan memberi gaji yang benar dan tepat pada waktunya sesuai dengan jasa yang diberikan karyawan pada perusahaan.
 Gaji merupakan biaya utama atas keahlian atau pekerjaan dan kesetiaan dalam bisnis perusahaan yang diterima karyawan sebagai pengganti jasa mereka pada perusahaan. Suatu struktur gaji akan memberikan data sebagai berikut: 

1. Adanya jumlah tenaga kerja yang pasti dan efisiensi dalam menggunakan tenaga kerja 
2. Adanya penghitungan gaji yang dapat dipercaya.
3. Adanya data yang dapat dipercaya sebagai dasar pembuatan standar biaya jam kerja dan standar biaya tenaga kerja.

Biaya gaji merupakan unsur biaya yang sangat besar jika dibandingkan dengan unsur-unsur biaya lain, karena itu diperlukan suatu pengendalian terhadap unsur biaya tenaga kerja ini. Pengendalian terhadap biaya tenaga kerja dapat tercapai apabila terdapat suatu pengendalian intern yang memadai perusahaan.
Perlunya penerapan pengendalian internal yang memadai tercermin dalam definisi pengendalian menurut The Committee of Sponsoring Organization (COSO)  dalam buku “COSO-Based Auditing” dialih bahasakan oleh Amin Widjaya Tunggal sebagai berikut:

Internal Control is a process, affected by an entity’s board of directors, management, and other personnel, designed to provide reasonable, assurance regarding the achievement of objectives in the following categories: (a) reliability of financial reporting, (b) effectiveness and efficiency of operations, (c) compliance with applicable laws and regulations”.

          (2000;3)

Pengertian di atas seperti yang dikemukakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia yang dituangkan dalam “Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan” yaitu sebagai berikut:

“Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris manajemen dan personel lain, entitas yang di desain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (a) keandalan pelaporan keuangan, (b)  efektivitas dan efisiensi operasi dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku”.

(2004;319.2)
Pada kenyataannya, masih juga ada pimpinan perusahaan yang tidak menyadari atau bahkan mungkin tidak mengetahui bahwa mereka adalah pihak yang bertanggungjawab atas terselenggaranya suatu pengendalian internal yang memadai tetapi di lain pihak, tidak sedikit pimpinan perusahaan yang telah berpikir maju sehingga mereka menyadari bahwa terselenggaranya pengendalian internal yang memadai didalam perusahaan merupakan tanggungjawabnya dan demi kepentingan perusahaan juga. Alasan perusahaan untuk menyusun  pengendalian internal adalah dalam rangka membantu mencapai tujuan perusahaan. Dan merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan karena peranannya amat penting bagi perusahaan. 
Dari faktor-faktor tersebut, faktor tenaga kerja tidak dapat lepas dari perhatian pimpinan dalam mencapai tujuan perusahaan. Untuk menghindari inefisiensi dalam penggunaan tenaga kerja diperlukan suatu penyelenggaraan audit internal yang sifatnya tidak memihak dalam independen terhadap bagian-bagian yang ada di perusahaan tersebut, oleh karena itu perlu dibentuk staf internal di perusahaan. Tugas audit internal adalah menyelidiki dan menilai pengendalian internal dan efisiensi pelaksanaan fungsi berbagai unit organisasi.



Peran audit internal saat ini semakin meluas, seiring dengan perkembangan yang terjadi dalam dunia bisnis, peran audit internal tidak hanya bersifat teknis saja tetapi juga mencangkup non-teknis berikut ini peran audit internal yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya “Auditing” yaitu sebagai berikut:

“Audit Internal adalah auditor yang bekerja di suatu perusahaan (perusahaan Negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektifitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagi bagian organisasi”. 












        (2002;29)

Tujuan audit adalah untuk menjaga dan mengamankan harta milik perusahaan dari penyimpangan-penyimpangan baik oleh pihak intern perusahaan maupun ekstern. Untuk mengoptimalkan efektifitas dan efesiensi kerja, perlu didorong untuk mematuhi kebijakan manajemen, serta untuk menjaga agar tercapainya manajemen informasi yang baik. Ada berbagai pendapatan yang dapat dilakukan dalam melaksanakan pengawasan yang salah satunya adalah dengan audit. Dengan demikian audit merupakan ruang lingkup dari tugas manajemen suatu perusahaan sebagai pengawasan yang menjadi fungsi dari setiap level manajemen untuk memeriksa dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan perusahaan utamanya yang berkaitan dengan manajemen. Audit internal mempunyai tanggung jawab atas penyediaan informasi mengenai kecukupan dan keefektifitas suatu sistem pengendalian internal.
Sedangkan tujuan dari audit internal gaji itu sendiri adalah:

1. Memeriksa apakah pengendalian internal gaji cukup memadai dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.
2. Memeriksa apakah pembayaran gaji dilaksanakan sebagaimana mestinya dan dengan prosedur yang efektif dan efisien.
3. Memeriksa apakah biaya gaji telah dibukukan, diklasifikasikan, dan dialokasikan secara tepat.

Aktivitas audit internal sangat penting karena tugas utamanya adalah mengukur dan menilai unsur-unsur pengendalian internal lainnya untuk menentukan efektif tidaknya unsur-unsur tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menarik suatu hipotesis yaitu jika audit internal telah diterapkan dengan memadai, berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian internal terhadap penggajian.


Gambar: Kerangka Pemikiran

Audit Internal Dalam Menunjang efektifitas Pengendalian Internal Penggajian
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 


Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada PT. Pos Indonesia (PERSERO) Jawa Barat yang berlokasi di jalan Asia Afrika No. 49 Bandung 40111.


Sedangkan waktu yang dibutuhkan penelitian mulai dari pengumpulan data sampai dengan penyusunan kurang lebih selama 3 (tiga) bulan, dari bulan Mei sampai dengan bulan July tahun 2006.
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